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Allah ‘Azza wa Jalla berfirman : “Dan janganlah menggunjingkan 
satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 
merasa jijik kepadanya.” (Qs. Al-Hujurot : 12) 

Penggibah disamakan dengan pemakan bangkai mayat 
saudaranya karena: 

1) Mayat tidak bisa membela diri tatkala dicincang dagingnya untuk 
dimakan, sebagaimana orang yang dighibah juga tidak bisa membela 
dirinya tatkala dia digibahi, karena ia tidak menghadiri majelis ghibah 
tersebut. 

2) Mayat tatkala dimakan jasadnya terkoyak, sebagaimana orang 
yang dighibah harga dirinya terkoyak dan dijatuhkan. 

3) Orang yang berlezat-lezat tatkala mengghibah saudaranya maka 
sama seperti ia sedang berlezat-lezat menikmati daging bangkai 
saudaranya yang ia makan dan masukan dalam mulutnya. 

4 ) Sebagaimana mengoyak dan memakan daging saudara adalah 
dosa besar, maka demikian juga ghibah merupakan dosa besar. 

5) Ghibah adalah perbuatan yang sangat menjijikan. Jika memakan 
bangkai hewan saja menjijikan apalagi memakan bangkai manusia? 
Apalagi bangkai saudara sendiri? Tentu sangat menjijikkan! 

https://firanda.com/index.php/artikel/wejangan/873-neo-kanibal 
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Renungan Akhir Tahun 

Oleh : Asy-Syaikh Husain Ibn ‘Abdil ‘Aziz Alusy Syaikh 


Sesungguhnya seorang Mukmin yang 
mendapatkan taufiq adalah seorang yang 
menjadikan perubahan kondisi-kondisi sebagai 
kesempatan untuk ingat, merenungkan, dan 
mengambil pelajaran. Maka ia pun menghisab 
dirinya, ia memperbaiki kondisinya dan 
meluruskan arah perjalanannya. Maka 
binasanya hati seseorang tatkala lalai untuk 
menghisab dirinya dan serta mengikuti hawa 
nafsunya. 

Sementara kita berpisah dari tahun dan 
menyambut tahun yang baru - semoga Allah 
menjadikannya sebagai tahun yang berkah dan 
kebahagaiaan bagi kita maka wajib bagi kita 
untuk menghisab diri kita, sebagaimana 
Khalifah Umar semoga Allah meridhoinya 
berkata: "Hisablah diri kalian sebelum kalian 
dihisab, timbanglah diri kalian sebelum (amal) 
kalian ditimbang, karena lebih ringan bagi kalian 
tatkala kalian dihisab kelak, jika kalian 
menghisab diri kalian sekarang." 

Seorang Mukmin mengetahui bahwasanya 
kehidupan dunia ini diciptakan untuk diisi 
dengan ketaatan kepada Allah, mentauhidkan- 
Nya, dan untuk mewujudkan peribadatan 
kepadanya. Allah berfirman: “Dan Aku tidak 
menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku.” 


Dari Ibnu Umar semoga Allah 
meridhoinya, ia berkata: "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam memegang 
pundakku lalu berkata: ‘Jadilah engkau di 
dunia ini seperti orang asing atau musafir 
yang numpang lewat.’ Ibnu Umar berkata: 
“Jika telah sore maka janganlah engkau 
menunggu pagi, dan jika telah pagi maka 
janganlah engkau menunggu sore, 
manfaatkanlah masa sehatmu sebelum 
datang masa sakitmu, dan manfaatkan 
kehidupanmu sebelum tiba kematianmu.” 
(HR. Al-Bukhaariy) 

Maka wajib bagi kita dengan 
bertambahnya umur, bertambah pula ketaatan 
dan perbuatan kebajikan, hendaknya kita 
mengisi tahun-tahun untuk mendekatkan diri 
kepada sang Pencipta sedekat-dekatnya. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah yang 
panjang umurnya dan baik amalannya.” 

(HR. Ahmad dan At-Tirmidziy) 

Diantara kedzoliman yang sangat jelas 
serta keruglan yang nyata adalah Allah telah 
menganugerahi kepada anda usia lantas anda 
tenggelam dalam kemaksiatan dan tetap 
berada pada apa yang tidak diridhoi Allah. 
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Allah berfirman: “Sesungguhnya bilangan 
bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia 
menciptakan langit dan bumi, di antaranya 
empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama 
yang lurus, maka janganlah kamu 
menganiaya diri kamu dalam bulan yang 
empat itu.” (Qs. At-Taubah : 36) 

Dan diantara kerugian yang besar adalah 
telah berlalu tahun dan telah datang tahun 
yang baru sementara seorang Muslim 
menyiakan-nyiakannya, melalaikannya. Allah 
berfirman: "Dan apakah Kami tidak 
memanjangkan umurmu dalam masa yang 
cukup untuk berfikir bagi orang yang mau 
berfikir, dan (apakah tidak) datang kepada 
kamu pemberi peringatan?" (Qs. Faathir : 37) 
Ibnu Abbas berkata: "Bukankah Kami 
telah memanjangkan umurmu 60 tahun?" 
Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Allah memberi kesempatan 
kepada sang lelaki, Allah telah mengakhirkan 
umurnya hingga 60 tahun." Kemenangan 
hanyalah pada melakukan kebajikan dan 
bersegera malakukan amal sholeh. Allah 
berfirman: “Dan bersegeralah kamu kepada 
ampunan dari Rabbmu dan kepada Surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” 
(Qs. Ali 'Imran : 133) 

Wahai saudaraku, jadilah engkau 
berbekal dengan ketaatan kepada 
Penciptamu, berbahagialah dengan bertakwa 


kepada Rabbmu, niscaya engkau akan 
meraih keberuntungan yang besar, 
mendapatkan kebaikan yang banyak. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: "Manfaatkanlah 5 perkara sebelum 
5 perkara, masa mudamu sebelum masa 
tuamu, kesehatanmu sebelum sakitmu, 
kecukupanmu sebelum engkau miskin, waktu 
luangmu sebelum kesibukanmu, kehidupanmu 
sebelum kematianmu.” (HR. Al-Haakim) 

Maka umurmu wahai saudaraku sesama 
Muslim adalah amanah, engkau tunaikan 
tatkala engkau taat kepada sang Pencipta 
dan engkau mengikuti perintah-perintah-Nya 
serta menjauh dari larangan-larangan-Nya, 
engkau mengisi kehidupan ini dengan apa 
yang diinginkan oleh tujuan-tujuan agama ini, 
berupa manfaat dunia dan kemaslahatan 
akhirat. Dalam hadits disebutkan: "Tidak akan 
bergeser dua kaki seorang hamba hingga ia 
ditanya tentang 5 perkara; tentang umurnya 
kemana ia habiskan? Tentang masa mudanya 
kemana ia habiskan? Tentang hartanya dari 
mana ia mendapatkannya dan kemana ia 
gunakan? Tentang ilmunya apa yang ia telah 
amalkan?" (HR. At-Tirmidziy) 

Diringkas dari : 
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